BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku bergambar untuk anak usia 6 - 7 tahun perlu mengutamakan
kejelasan visual dan kemudahan pemahaman. Elemen visual sebaiknya dipilih
secara konkret dan jelas, serta menggunakan contoh-contoh sederhana yang
familiar bagi anak. Elemen visual yang abstrak, ambigu, atau tidak realistis
berpotensi menghambat pemahaman pesan edukasi, terutama terkait konsep
bahaya dan aman saat gempa. Setiap elemen visual dan narasi harus memiliki
fungsi dan tujuan yang jelas untuk mengurangi potensi misresepsi.

Buku bergambar yang mudah dipahami anak-anak juga menyertakan
langkah-langkah perlindungan diri dengan contoh yang jelas dan sesuai standar
yang ditetapkan oleh BPBD. Bagian perlindungan diri divisualisasikan melalui
ilustrasi yang relevan dengan pemahaman anak, menampilkan tempat
berlindung secara spesifik, dan tahapan berlindung secara runtut. Kejelasan
visual ini, ditunjang oleh elemen yang tepat, menunjukkan kemudahan dalam
menyampaikan informasi baru kepada pembaca. Tipografi, tata letak, warna, dan
visualisasi tokoh yang konsisten berperan penting dalam membentuk resepsi
anak terhadap narasi gempa dan pesan mitigasi. Pemahaman anak tidak hanya
dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, tetapi juga sangat terbantu oleh
visualisasi yang jelas dan sesuai dengan pemahaman anak.

Meskipun terdapat beberapa elemen visual yang sulit dipahami, kehadiran

teks narasi yang mudah dibaca dapat membantu anak memahami garis besar
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cerita yang menjelaskan peristiwa secara runtut dan memberikan informasi
tambahan tentang pengenalan konsep aman. Pada sampel gambar, ilustrasi
tampil lebih jelas dan mendukung penyampaian pesan secara langsung.

Analisis resepsi melalui wawancara menunjukkan pemahaman anak
terhadap ilustrasi dan narasi dalam buku bergambar. Jawaban anak di kaitkan
dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki terkait gempa.
Data menunjukkan bahwa anak di wilayah Bambanglipuro dan Jetis menemukan
beberapa elemen visual yang sulit dikenali. Teks dengan bentuk yang tidak
familiar, simbol-simbol abstrak, gambar yang tidak sesuai dengan realitas
keseharian, serta tata letak yang kompleks muncul dalam beberapa sampel
gambar. Kondisi ini menghambat pemahaman visual dan pesan penting tentang
pengenalan konsep bahaya dan aman pada gempa.

Akan tetapi ketiga buku bergambar ini juga menampilkan elemen visual
yang mempermudah resepsi anak, seperti visualisasi yang jelas, penggunaan
elemen konkret, teks yang mudah dibaca dan mencolok. Tustrasi memberikan
penekanan pada hal-hal penting dengan fokus yang terarah, sehingga anak dapat
memenangkap pesan utama tanpa terdistraksi. Visualisasi disusun secara
berkesinambungan, menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari anak, dan memperhatikan pemilihan warna. Keseluruhan aspek ini turut

membantu anak memahami isi buku tentang gempa dengan lebih mudabh.
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B. Saran

Penelitian mengenai resepsi anak terhadap konsep bahaya dan aman dalam
buku bergambar tentang gempa memiliki tantangan khusus yang perlu
diperhatikan dalam studi-studi selanjutnya. Salah satu kendala utama muncul
selama proses wawancara dengan anak usia 6 - 7 tahun, yang memerlukan
pendekatan dan bahasa yang sangat spesifik agar anak dapat bercerita secara
leluasa. Pemahaman dan perlakuan terhadap setiap anak juga bervariasi,
sehingga dibutuhkan pendekatan personal untuk memastikan kenyamanan anak
serta perolehan data yang komprehensif. Selain itu, ketersediaan literatur khusus
mengenai buku bergambar bertema bencana, khususnya gempa bumi, masih
sangat terbatas. Kebanyakan literatur yang tersedia berbentuk ensiklopedia,
sementara buku bergambar yang dirancang khusus untuk anak usia 6 - 7 tahun
jarang ditemukan. Hal ini menuntut penelusuran objek penelitian yang lebih
mendalam. serta eksplorasi terhadap sumber-sumber alternatif dalam studi
berikutnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dalam mengungkap resepsi anak terhadap
elemen visual. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya dapat melakukan
untuk mengevaluasi efektivitas elemen visual tersebut secara lebih berurutan,
misalnya melalui pengembangan instrumen evaluasi visual yang terstruktur agar
pemahaman anak terhadap ilustrasi dapat diukur dengan lebih akurat.
Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi para penerbit buku
anak yang ingin mengembangkan buku serupa. Temuan ini juga diharapkan

dapat membantu mengidentifikasi elemen visual yang mudah dipahami oleh
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anak. Dengan demikian, ke depannya akan tersedia lebih banyak literatur buku
bergambar tentang bencana untuk anak-anak, yang dapat meningkatkan

kesiapsiagaan dan respons anak-anak Indonesia terhadap bencana.
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